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Abstract: The main aim of this research is to analyze the relationship and impact of these three 
factors on teacher performance in the area studied. This research was conducted at an elementary 
school in Cluster Group 1, Pangkalan Kerinci District, Pelalawan Regency. The population in this 
study were all PNS teachers at SD Group 1, Pangkalan Kerinci District, Pelalawan Regency, totaling 
105 teachers. Based on this research, the population is 150 respondents. The research instrument 
used in this research was a questionnaire. Based on the analysis of the research results, it can be 
concluded: Ha1 of the T and uj-F tests is rejected which states that there is no significant influence 
and relationship between leadership and the performance of elementary school teachers in Pangkalan 
Kerinci. The Ha2 T test was accepted which stated that there was a significant influence and the 
Ha2 F test stated that there was no significant relationship between leadership and the performance 
of elementary school teachers in Group 1, Pangkalan Kerinci District. Pelalawan Regency. The Ha3-
T Test and Ha3-F Test were accepted which stated that there was a significant influence and 
relationship between Work Motivation on the performance of elementary school teachers in Cluster 1 
Group, Pangkalan Kerinci District, Pelalawan Regency. The Ha4 T test was accepted which states 
that leadership, work environment and work motivation together have a significant effect on the 
performance of elementary school teachers in Pangkalan Kerinci. The F Ha4 test was rejected which 
stated that there was no relationship between leadership, work environment and motivation to work 
together which had a significant effect on the performance of elementary school teachers in Cluster 1 
Group, Pangkalan Kerinci District, Pelalawan Regency. 

Abstrak: Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan dan dampak 
dari ketiga faktor tersebut terhadap kinerja guru di wilayah yang diteliti. Penelitian ini 
dilakukan di sebuah sekolah dasar Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci 
Kabupaten Pelalawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PNS SD 
Kelompok 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 105 
orang guru. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya adalah 150 responden. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Berdasarkan 
analisis hasil penelitian dapat disimpulkan: Ha1 uji T dan uj-F ditolak yang menyatakan 
tidak terdapat pengaruh dan hubungan yang signifikan antara kepemimpinan terhadap 
kinerja guru SD di Pangkalan Kerinci. Uji Ha2 T diterima yang menyatakan terdapat 
pengaruh signifikan dan Uji Ha2 F menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan antara 
kepemimpinan terhadap kinerja guru SD Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan 
Kerinci Kabupaten Pelalawan. Uji Ha3-T dan Uji Ha3-F diterima yang menyatakan 
terdapat pengaruh dan hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap kinerja 
guru SD Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Uji T 
Ha4 diterima yang menyatakan bahwa kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD di Pangkalan 
Kerinci. Uji F Ha4 ditolak yang menyatakan tidak ada hubungan kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan motivasi bekerja sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
SD Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. 
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LATAR BELAKANG 
Pendidikan memungkinkan seseorang untuk menemukan dan mengembangkan segala aspek 

potensi dan bakatnya guna membantu kehidupannya di masa depan. Untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tenaga pendidik itu sendiri harus ditingkatkan. 
Diasumsikan bahwa guru yang hebat akan menghasilkan murid yang berkualitas. Sekolah sebagai hub 
pendidikan harus meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil belajar. Seorang pemimpin harus mampu 
membina hubungan kerja yang menyenangkan antar rekan kerja maupun antara atasan dan bawahan. 
Sekolah Dasar merupakan suatu organisasi yang memerlukan pengelolaan secara terpadu, baik oleh 
guru sebagai pelaksana kegiatan belajar mengajar di kelas maupun oleh pengelola sebagai pengendali 
kegiatan sekolah. Pencapaian tujuan sekolah, serta tujuan individu di lingkungan sekolah, merupakan 
hasil kerjasama administrasi sekolah yang efektif. Selanjutnya untuk mencapai tujuan sekolah 
diperlukan tanggung jawab guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan menciptakan 
lingkungan yang sesuai. 

Akibatnya, guru sekolah dasar memainkan peran penting baik dalam mengawasi kegiatan belajar 
mengajar dan mengelola administrasi yang dapat membantu pencapaian tujuan sekolah. Lingkungan 
kerja seorang guru juga dapat berdampak pada kinerjanya. Suasana kerja yang positif dapat membantu 
gurumelakukan pekerjaan yang lebih baik dalam mendidik dan mengajar (Adawiah, 2016). Masalah 
lingkungan harus segera ditangani oleh pengelola sekolah dan pemangku kepentingan lainnya agar 
tercipta lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan. Tanpa suasana kerja yang positif, proses 
pembelajaran menjadi lambat sehingga menghasilkan output yang tidak sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Menurut penelitian, lingkungan sekolah dasar di Kelompok Gugus 1 Kecamatan 
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan terdapat beberapa sekolah yang tidak selesai tepat waktu, 
pembangunan ruang kelas yang tidak lengkap dengan perawatan yang minimal, dan sekolah yang tidak 
dibuat dengan perawatan yang minim. Selain lingkungan kerja, gaya kepemimpinan kepala sekolah 
juga mempengaruhi kinerja guru.  

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan 
sekolah untuk mencapai tujuannya. Gaya kepemimpinan seorang supervisor berkaitan dengan 
bagaimana mereka mengelola dan memotivasi guru untuk meningkatkan pekerjaannya guna mencapai 
tujuan sekolah. Motivasi dan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh pemimpin. Menurut temuan 
penelitian Fadli (2021), gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja semuanya memiliki 
dampak yang cukup besar terhadap kinerja karyawan. Wibawa (2019) menemukan bahwa kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan gaya komunikasi, dan keduanya berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Seorang pemimpin yang baik dapat diandalkan, menjadi panutan 
bagi bawahan, menawan, dan memiliki rasa tanggung jawab yang kuat. Gaya kepemimpinan situasional 
memungkinkan pemimpin merespon sesuai skenario yang muncul, dan pemimpin harus mampu dan 
memperhatikan segala kondisi yang muncul dengan mengutamakan pendekatan kepada bawahan 
sehingga pemimpin dapat memilih kebijakan apa yang akan dipilih. Hal ini berlaku bagi sekolah dasar 
di Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, yang memiliki peran vital 
dalam pencapaian pendidikan nasional.  

Perkembangan kepribadian guru bervariasi menurut usia, tingkat pendidikan, masa kerja, 
kualitas, dan sebagainya. Berdasarkan keadaan tersebut, pemimpin harus memilih gaya kepemimpinan 
yang mempertimbangkan tingkat kematangan bawahan atau anggotanya. Berdasarkan observasi di 
Sekolah Dasar Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, sebagian besar 
pengelola fokus pada peningkatan sumber daya guru. Motivasi kerja merupakan faktor penting yang 
dapat mempengaruhi kinerja guru yang baik. 

Guru yang kurang motivasi kerja akan cepat bosan dan lelah karena kurangnya rangsangan 
motivasi. Motivasi adalah penyediaan kekuatan pendorong yang dapat meningkatkan moral seseorang, 
memungkinkan mereka untuk berkeinginan untuk berkolaborasi, berhasil, dan bekerja secara efisien. 
Motivasi sangat penting di tempat kerja karena diasumsikan dengan motivasi, setiap guru akan bekerja 
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keras dan bersemangat untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi. Setiap guru membutuhkan motivasi 
kerja agar dapat melakukan pekerjaan dengan kualitas terbaik dan tertinggi. 

Peningkatan motivasi kerja ini juga akan berpengaruh pada semangat kerja, sehingga terjadi 
peningkatan kinerja. Berdasarkan observasi di sekolah dasar di Kelompok Gugus 1 Kecamatan 
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, terdapat kekurangan penghargaan atau prestasi guru, seperti 
pemberian bingkisan pendidikan atau beasiswa, dan masih ada guru yang datang terlambat saat upacara 
bendera. Akibat padatnya jadwal di rumah, beberapa guru masih terlalu lamban untuk mengikuti 
pelatihan atau seminar di hari Senin. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan guru untuk menyelesaikan 
tugas masih rendah, sehingga menghasilkan kinerja yang buruk. Karena pengajar memiliki kontak 
langsung paling banyak dengan siswa selama proses pendidikan/pembelajaran di lembaga 
pendidikan/sekolah, kinerja guru memiliki dampak yang cukup besar terhadap kualitas hasil 
pendidikan.  

Karakteristik kepemimpinan efektif, faktor motivasi kerja guru, dan komponen lingkungan kerja 
merupakan variabel yang mempengaruhi efektivitas guru. Beberapa penelitian telah dilakukan tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di sekolah, yang dapat dijelaskan oleh temuan penelitian 
sebelumnya, seperti penelitian tentang dampak kepemimpinan terhadap kinerja. Hasanah dan 
Kristiawan (2019), Susanto (2016), Zulfikar et al (2017), dan Widodo (2018). Studi sebelumnya tentang 
kepemimpinan menemukan bahwa hal itu memiliki efek menguntungkan yang cukup besar pada 
kinerja. Zein & Hadijah (2018), Majidah et al (2020), dan Ahmadiansah (2016) melakukan penelitian 
tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja, dan temuan menunjukkan bahwa motivasi memiliki 
pengaruh dampak positif yang signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan uraian latar belakang, 
ditemukan fenomena empiris terkait gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi, dan kinerja guru. 
berdasarkan temuan penelitian sebelumnya sebagai faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja, motivasi, dan kinerja guru, penelitian tambahan tentang pengaruh gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi, dan kinerja guru Sekolah Dasar di Kelompok Gugus 1 
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan diperlukan. 

Permasalahan yang di lapangan yang berada di lima sekolah tersebut memiliki persamaan yang 
sama, antara lain datang terlambat ke sekolah, tidak ikut upacara, pembuatan perangkat pembelajaran, 
serta lingkungan yang tidak kondusif. Hal ini yang membuat penulis untuk meneliti di lima sekolah 
yang ada di Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci Pelalawan. Tingkat motivasi para guru 
dapat dikatakan rendah dengan tidak tepat waktu ketika datang ke sekolah, selain itu, motivasi guru 
yang rendah juga dilihat dengan jumlah guru yang tidak ikut upacara. Beberapa guru di sekolah juga 
tidak atau kurang dalam pembuatan perangkat pembelajaran. Selain itu, lingkungan kerja yang tidak 
kondusif dapat membuat motivasi guru kurang, hal ini dibuktikan dengan survey dilapangan yang 
mengatakan jika kelima sekolah memilki lingkungan kerja yang tidak sehat. Berdasarkan masalah 
tersebut, Penulis tertarik untuk meneliti pengaruh antara gaya kepemipinan, motivasi, serta lingkungan 
kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci 
Kabupaten Pelalawan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru di Sekolah Dasar Kelompok Gugus 1, Kecamatan 
Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada 150 guru yang merupakan sampel dari populasi guru PNS di wilayah tersebut. Selain 
itu, observasi juga digunakan untuk mengumpulkan data pendukung, terutama terkait variabel 
lingkungan kerja. Populasi dalam penelitian ini melibatkan seluruh guru PNS di Sekolah Dasar 
Kelompok Gugus 1, Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, yang berjumlah 177 guru. 
Namun, dari populasi tersebut, peneliti mengambil sampel sebanyak 150 guru dengan menggunakan 
rumus Krejcie Morgan. Sampel ini akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai 
pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru. 
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Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik, dan 
hasilnya akan digambarkan dalam bentuk tingkat pemetaan yang mencakup lima level, yaitu sangat 
tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Selain itu, penelitian ini juga mencakup uji 
validitas dan reliabilitas angket yang digunakan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru di wilayah tersebut, 
sehingga dapat membantu dalam perbaikan sistem pendidikan di Sekolah Dasar Kelompok Gugus 1, 
Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan konsep penelitian yang telah dirumuskan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui, menguji, dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan Motivasi 
Kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci 
Kabupaten Pelalawan. dalam penelitian ini, analisa statistik didominasi oleh aplikasi SPSS 20, untuk 
memperkuat jalur path analisis menggunakan aplikasi Smartpls 13. Berdasarkan hasil analisa statistik 
diperoleh hasil yaitu: 
Tidak terdapat pengaruh dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
kepemimpinan terhadap variabel kinerja guru 

Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, tidak ada pengaruh atau hubungan yang signifikan 
yang membuat kinerja guru semakin baik. Begitu juga sebaliknya, semakin kurang baik kepemimpinan 
kepala sekolah dalam manajemen sekolah, maka tidak ada pengaruh atau hubungan yang signifikan 
yang membuat kinerja guru semakin kurang baik. Dalam perannya sebagai pemimpin, kepala sekolah 
harus mampu mempengaruhi semua orang yang terlibat dalam proses pendidikan terutama guru dan 
akhirnya kinerja guru akan meningkat sehingga dapat mencapai tujuan dan kualitas sekolah yang baik. 
Ada pun cara yang dapat dilakukan oleh seorang Kepala sekolah adalah dengan membimbing dan 
mengarahkan guru serta melakukan pengawasan dan evaluasi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
sebesar -1.13 yang merupakan tidak berpengaruh signifikan dan nilai f sebesar 0.77 yang tidak memiliki 
hubungan yang signifikan 
Terdapat pengaruh yang signifikan dan tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru 

Artinya, jika lingkungan kerja mengalami kenaikan, maka kinerja guru akan mengalami 
peningkatan sebesar. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi pengaruh yang positif antara lingkungan 
kerja dengan kinerja guru jika semakin besar nilai lingkungan kerja maka semakin meningkat nilai 
kinerja guru. dengan demikian, Lingkungan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Guru 
Pada gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
sebesar 0.41 yaitu berpengaruh signiofikan terhadap kinerja guru, dan nilai f sebesar 2.42 yang tidak 
memililiki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru. 
Terdapat pengaruh positif dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja 
terhadap kinerja guru 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja guru berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap variabel kinerja guru  Artinya, semakin tinggi tingkat motivasi kerja guru akan semakin tinggi 
pula tingkat kinerja guru.Dengan demikian guru yang  memiliki motivasi kerja tinggi akan memiliki 
kinerja yang lebih dari sekedar rutinitasnya dalam mengajar sehingga produktivitas sekolah akan 
meningkat. Hal ini dijelaskan dengan nilai t sebesar 2.25 yang berarti memiliki pengaruh positif atau 
signifikan dengan kinerja guru, sedangkan nilai f sebesar 4.57 berarti tidak terdapat hubungan dengan 
kinerja guru. 
Terdapat pengaruh positif dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keseluruhan variabel 
(kepemimpinan, lingkungan kerja dan Motivasi Kerja) terhadap variabel Y (kinerja guru) 

Hal ini menjelaskan jika, terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 
motivasi kerja guru terhdap kinerja guru di gugus 1 kecamatan Pangkalan Kerinci, kabupaten Pelalawan. 
Selain itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 
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motivasi kerja guru terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t sebesar 4.73 yang berart 
secara keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, dan nilai f sebesar 1.97 
yang berarti tidak memiliki hubungan yang signifikan terhdap kinerja guru. 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja guru 

Berdasarkan hasil penelitian didapat informasi kepemimpinan tidak memberikan pengaruh 
terhadap kinerja guru sekolah dasar se Pangkalan Kerinci. Persentase data menunjukkan skor minus 
pada variabel kepemimpinan yang menggambarkan pengaruh yang tidak konstan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Hadromi (2017) yang menyimpulkan tidak terdapat pengaruh 
kepemimpinan secara linear terhadap kinerja guru, diperkuat dengan hasil penelitian Saputri & 
Andayani (2018) yang menyimpulkan tidak terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian didapat informasi bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh 
positif terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kelompok Gugus 1 Kecamatan Pangkalan Kerinci 
Kabupaten Pelalawan.  hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Elly dan Soraya, (2020) yang 
mengungkapkan bahwa terhadap pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Diperkuat 
dengan hasil penelitian Sampurno (2015) yang menyimpulkan terdapat pengaruh linear antara 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru. 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian didapat informasi bahwa terhadap pengaruh Motivasi Kerja 
terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kelompok Gugus 1  Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian. Sejalan dengan hasil penelitian 
Febriantina et al (2018) yang menyimpulkan bahwa Motivasi Kerja memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. Sejalan dengan hasil penelitian Kuswoyo et al (2018) yang menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap kinerja guru. 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja 
sama berpengaruh terhadap kinerja guru. Sejalan dengan hasil penelitian Raddana (2013) yang 
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru. diperkuat dengan hasil penelitian Rosidah (2019) yang menyimpulkan bahwa 
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain pemimpin dengan sikap, lingkungan kerja 
yang memberikan rasa nyaman dan motivasi kerja yang menimbulkan sikap loyalitas. Guru sebagai 
objek vital di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal 
ini berkaitan dengan kinerja yang merupakan indikator dalam mengukur kompetensi kerja. Seperti 
halnya aspek lain yang menekankan upaya maksimal, adanya berbagai faktor sangat mempengaruhi 
pencapaian kinerja guru yang maksimal. Dalam penelitian ini misalnya, dimana peneliti menganalisis 
tiga faktor yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja yang diduga berpengaruh kuat 
terhadap peningkatan kinerja guru. 

Dari segi kepemimpinan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru. keberadaan kepemimpinan tidak memberikan nilai positif yang tinggi 
untuk mendorong kinerja guru. Asumsi peneliti mengarah pada sikap kemandirian dan kualitas kerja 
guru itu sendiri yang membentuk komitmen kinerja yang kuat. Artinya, kinerja guru didominasi oleh 
sikap dan kepribadian guru itu sendiri, pemimpin hanya sebagai faktor pendorong yang berperan 
mengendalikan dan mengatur. Meskipun memiliki peran, namun tidak memberikan dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. 

Pada bagian lingkungan kerja, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
dalam meningkatkan kinerja. Lingkungan kerja berperan dalam memberikan kenyamanan kepada guru 
dalam bekerja yang terdiri dari rekan kerja, fasilitas kerja dan lokasi kerja. Komponen ini memiliki arti 
yang signifikan dalam memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru. Lingkungan kerja yang baik 
merupakan awal terbentuknya support system dalam situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk 



 Sutrisno et al., Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan ….299 

 

saling mendukung. Pada bagian terakhir yaitu Motivasi Kerja menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi kerja tidak jauh berbeda dengan lingkungan kerja. Motivasi 
Kerja menekankan komitmen dan tanggung jawab terhadap organisasi sehingga menimbulkan sikap 
loyalitas terhadap organisasi. Munculnya sikap tersebut akan berdampak pada komitmen untuk 
melakukan yang terbaik bagi organisasi, baik sikap, mentalitas, cara berpikir hingga cara bekerja 
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks Kelompok Gugus 1, Kecamatan Pangkalan 
Kerinci, Kabupaten Pelalawan, terdapat temuan yang penting. Pertama, tidak terdapat pengaruh dan 
hubungan yang signifikan antara variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja guru, dengan nilai 
t sebesar -1.13 dan nilai f sebesar 0.77. Ini berarti bahwa tingkat kepemimpinan kepala sekolah tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Sebaliknya, dalam hal lingkungan kerja, 
ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai t sebesar 0.41. Artinya, 
perbaikan lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja guru. Selanjutnya, motivasi kerja guru juga 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja guru, dengan nilai t sebesar 2.25. Dalam 
analisis keseluruhan, ada pengaruh positif signifikan antara variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, 
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru, dengan nilai t sebesar 4.73. Namun, nilai f sebesar 1.97 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ketiga variabel tersebut dengan 
kinerja guru secara keseluruhan. Dengan demikian, faktor-faktor seperti kepemimpinan, lingkungan 
kerja, dan motivasi kerja guru dapat memengaruhi kinerja guru secara terpisah, tetapi tidak secara 
keseluruhan. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga dalam upaya meningkatkan kinerja 
guru di wilayah tersebut. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 1) Kepala sekolah perlu 
memperhatikan peran kepemimpinan dalam manajemen sekolah. Meskipun penelitian ini tidak 
menunjukkan hubungan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru, penting 
bagi kepala sekolah untuk terus memperbaiki kemampuan kepemimpinan mereka dan menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif untuk pengembangan staf; 2) Peningkatan lingkungan kerja di sekolah 
dapat memberikan dampak positif pada kinerja guru. Oleh karena itu, pihak sekolah sebaiknya 
memastikan kondisi fisik dan sosial lingkungan kerja mendukung kinerja guru. Hal ini melibatkan 
perbaikan fasilitas fisik, serta menciptakan atmosfer yang kondusif dan kolaboratif di antara staf sekolah; 
4) Motivasi kerja guru memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja mereka. Oleh karena 
itu, sekolah dan pihak berwenang sebaiknya memberikan perhatian lebih pada upaya untuk 
meningkatkan motivasi kerja guru. Ini dapat melibatkan program pelatihan, pengakuan, insentif, dan 
pengembangan professional; 5) Meskipun keseluruhan variabel (kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 
motivasi kerja) tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kinerja guru secara keseluruhan, 
penelitian ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki dampaknya sendiri pada kinerja guru. Oleh 
karena itu, penting untuk mengakui pentingnya masing-masing faktor ini dalam upaya meningkatkan 
kinerja guru di sekolah; dan 6) Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mendalamkan 
pemahaman tentang faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi kinerja guru di Kelompok Gugus 
1, Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, 
langkah-langkah yang lebih efektif dapat diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah 
tersebut. 
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